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This study aims to analyze the effect of Total Asset 

Turnover (TATO) and Debt To Equity Ratio (DER) 

on Return On Assets (ROA) at PT. Indosat Tbk from 

2013 to 2023. This research method is quantitative 

using secondary data from PT Indosat's financial 

statements. The sampling technique was carried out 

by purposive sampling with specific criteria, namely 

the quarterly financial statements of PT. Indosat Tbk 

during the period 2013-2023. The Classical 

Assumption Test was used to test the research 

instrument, as well as Pearson Product Moment 

correlation analysis, coefficient of determination, t-

test, f-test, and multiple linear regression to measure 

the influence of variables. The findings show that the 

relationship between TATO and ROA is very low 

with a correlation value of 0.146, while the 

relationship between DER and ROA is also very low 

with a correlation value of 0.115. Based on the 

determination analysis, the contribution of TATO 

and DER to ROA is only 3.2%, with 96.8% influenced 

by other factors outside the scope of this study 
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh Total Asset Turnover (TATO) dan Debt To 

Equity Ratio (DER) terhadap Return On Assets (ROA) 

pada PT. Indosat Tbk dari tahun 2013 hingga 2023. 

Metode penelitian ini adalah kuantitatif dengan 

menggunakan data sekunder dari laporan keuangan 

PT Indosat. Teknik pengambilan sampel dilakukan 

secara purposive sampling dengan kriteria khusus, 

yaitu laporan keuangan triwulan PT. Indosat Tbk 

selama periode 2013-2023. Uji Asumsi Klasik 

digunakan untuk menguji instrumen penelitian, 

serta analisis korelasi Pearson Produck Moment, 

koefisien determinasi, uji t, uji f, dan regresi linier 

berganda untuk mengukur pengaruh variabel. 

Temuan menunjukkan bahwa hubungan antara 

TATO dan ROA adalah sangat rendah dengan nilai 

korelasi 0,146, sementara hubungan antara DER dan 

ROA juga sangat rendah dengan nilai korelasi 0,115. 

Berdasarkan analisis determinasi, kontribusi TATO 

dan DER terhadap ROA hanya sebesar 3,2%, dengan 

96,8% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar 

ruang lingkup penelitian ini 
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PENDAHULUAN  

Dalam kurun waktu lima tahun terakhir, kemajuan dalam bidang 
Information and Communication Technology (ICT) di Indonesia menunjukkan 
perubahan yang luar biasa. Salah satu indikator perkembangan ICT yang paling 
menonjol adalah peningkatan penggunaan internet di kalangan rumah tangga, 
yang mencapai 86,54 persen pada tahun 2022. Selain itu, terdapat pula 
peningkatan persentase penduduk yang memiliki telepon seluler, yang pada 
tahun 2022 tercatat sebesar 67,88 persen (Badan Pusat Statistik, 2022:5). 

Menurut data yang dilansir dari databoks.katadata.co.id, peningkatan 
penggunaan internet yang didorong oleh implementasi aktivitas sekolah daring 
dan work from home pada masa pandemi telah memberikan kontribusi 
signifikan terhadap kemajuan di bidang informasi dan komunikasi. Berdasarkan 
data BPS, PDB dari lapangan usaha informasi dan komunikasi ADHB mencapai 
Rp748,75 triliun selama tahun 2021. Sementara itu,pada tahun 2021, sektor ini 
mencapai Rp696,46 triliun berdasarkan harga konstan (ADHK), meningkat 
sebesar 6,81% dibandingkan dengan tahun sebelumnya. 

Perkembangan sektor informasi dan komunikasi pada tahun 2021 juga 
tercatat lebih tinggi dibandingkan dengan pertumbuhan PDB nasional yang 
hanya mencapai 3,69%. Tetapi, laju pertumbuhan industri ini diidentifikasi lebih 
rendah daripada tahun 2020, di mana pertumbuhan mencapai 10,61%. Untuk 
menjaga momentum pertumbuhan, industri telekomunikasi diharapkan terus 
melakukan inovasi dalam meningkatkan kualitas layanan. 

Laju pertumbuhan yang signifikan dalam sektor informasi dan 
komunikasi, sebagaimana tercermin dalam data PDB, menegaskan pentingnya 
inovasi berkelanjutan dalam industri ini. Seiring dengan pertumbuhan tersebut, 
krusial bagi perusahaan untuk secara berkelanjutan mengawasi dan 
mengevaluasi kinerja keuangannya guna memastikan keberlanjutan 
pertumbuhan dan profitabilitas. Laporan keuangan menjadi salah satu aspek 
krusial dalam pengukuran kinerja keuangan dan keuntungan (laba) perusahaan. 
Keberadaan laporan keuangan memberikan dorongan bagi perusahaan untuk 
mengetahui secara pasti informasi kondisi dan perkembangan terbaru 
keuangannya, sehingga dapat mengambil keputusan yang tepat dalam strategi 
bisnis ke depan(Handini,2020:30). Berdasarkan teori Hery (2020:3), menjelaskan 
bahwa laporan keuangan sebagai hasil akhir dari rangkaian proses pencatatan 
dan ringkasan data transaksi bisnis, yang menjelaskan kinerja perusahaan pada 
periode tertentu. 

Situasi keuangan perusahaan dapat dinilai melalui analisis pada laporan 
keuangan. Analisis ini menggunakan rasio keuangan sebagai tolak ukur untuk 
mengukur keterhubungan antara satu data keuangan dengan lainnya. Hasil dari 
analisis laporan keuangan digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan 
bagi pihak berkepentingan(Sujarweni,2019:35). Dalam penelitian ini diukur 
dengan TATO dan DER  terhadap ROA Pada PT Indosat Tbk Periode Tahun 
2013-2023. 

Menurut Hery (2020:193), Return On Assets (ROA) adalah rasio yang 
menggambarkan sejauh mana aset berkontribusi dalam menghasilkan laba 
bersih.  
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Berdasarkan analisis terhadap perkembangan nilai ROA pada PT Indosat 
Tbk selama periode 2013-2023, tercatat bahwa ROA mencapai puncaknya pada 
triwulan IV tahun 2021, dengan nilai sebesar 10,82%. Peningkatan signifikan ini 
terjadi meskipun dalam situasi pandemi, PT Indosat Tbk berhasil membalikkan 
keadaan dengan mencatatkan pertumbuhan penjualan sebesar Rp 31,39 triliun, 
meningkat 12,4% sepanjang tahun 2021, serta laba bersih yang mencapai Rp 6,8 
triliun. Sebaliknya, nilai ROA terendah tercatat pada triwulan IV tahun 2013, 
dengan angka -4,89%. Penurunan ini disebabkan oleh tingginya kerugian akibat 
selisih kurs yang terjadi karena terdepresiasinya rupiah terhadap dolar AS. 

Dilatarbelakangi dari fenomena tersebut, penulis sangat tertarik untuk 
melakukan penelitian tentang pengaruh Total Asset Turnover (TATO) dan Debt To 
Equity Ratio (DER) terhadap Return On Assets (ROA) pada PT Indosat Tbk tahun 
2013-2023. 

 
TINJAUAN PUSTAKA 
Total Asset Turnover (TATO) 

Menurut Kasmir (2022:187), TATO digunakan untuk mengukur seberapa 
efisien perusahaan dalam memanfaatkan semua asetnya untuk menghasilkan 
penjualan. Dalam hal ini, rasio ini menjelaskan berapa banyak penjualan yang 
diperoleh per rupiah dari aktiva milik perusahaan serta memberikan wawasan 
tentang efektivitas pengelolaan aset perusahaan dalam menghasilkan 
pendapatan. 
Debt to Equity Ratio (DER) 

Menurut Kasmir (2022:159), DER digunakan untuk mengevaluasi proporsi 
utang terhadap modal perusahaan. Rasio ini membantu dalam memahami 
seberapa besar kontribusi dana dari kreditur dibandingkan dengan modal yang 
dipersiapkan oleh pemilik perusahaan. Oleh karena itu, manfaat menganalisis 
DER, perusahaan dapat menilai seberapa besar ketergantungan mereka terhadap 
utang dan bagaimana hal tersebut mempengaruhi struktur modal dan risiko 
finansial mereka. 
Return on Assets (ROA) 

Menurut Hery (2020:193), ROA diartikan sebagai rasio yang digunakan 
untuk mengukur seberapa besar laba bersih yang dapat dihasilkan dari setiap 
rupiah yang diinvestasikan dalam total aset. Rasio ini menjelaskan kontribusi 
aset dalam menciptakan laba bersih. Dengan demikian, ROA menjadi indikator 
penting untuk menilai efisiensi penggunaan aset dalam perusahaan dalam 
menghasilkan laba. 
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Gambar 1. Kerangka Konseptual 

Sumber Data: Data Diolah Oleh Penulis(2024) 
 
METODOLOGI 

Metode yang diaplikasikan yaitu menggunakan metode kuantitatif 
dengan populasinya yaitu laporan keuangan PT Indosat Tbk Periode Tahun 
2013-2023 serta menggunakan Teknik Nonprobability Sampling dengan metode 
purposive sampling.   Data Sampel yang dipakai meliputi laporan keuangan 
triwulan tahun 2013-2023 yang mencakup laporan neraca serta laporan laba rugi, 
sehingga data sampel berjumlah 44 sampel. 
Uji Normalitas 

Penggunaan uji normalitas pada model regresi yaitu memastikan apakah 
variabel bebas dan variabel terikat mengikuti distribusi normal.  
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1. Grafik Histogram 

Gambar 2. Hasil Grafik Histogram 
Sumber: Hasil SPSS 27 (2024) 

 
Menurut hasil analisis menggunakan histogram pada gambar 2, pola 

histogram yang menyerupai bentuk lonceng, dapat disimpulkan bahwa tidak 
terdapat kecenderungan data yang mengarah ke satu sisi, baik ke kanan maupun 
ke kiri, yang mengindikasikan bahwa data berdistribusi normal. 
2. Normal Probability Plot 

Penting untuk memeriksa apakah distribusi variabel terikat dan variabel 
bebas mengikuti distribusi normal, guna memastikan bahwa model regresi yang 
digunakan memenuhi asumsi yang diperlukan.  

Gambar 3. Normal Probability Plot 
Sumber: Hasil SPSS 27 (2024) 

 
Dalam analisis ini, hasil uji yang ditunjukkan pada Gambar 3 

menggambarkan pola data berada di dekat garis diagonal dan cenderung 
mengikuti garis tersebut. Ini mengindikasikan bahwasannya datanya 
berdistribusi normal. 
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3. Uji Kolmogorov-Smirnov 
Penggunaan uji statistik Kolmogorov-Smirnov dilakukan untuk 

memastikan bahwa residual dalam model memenuhi asumsi distribusi normal. 
 

Tabel 1. Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov 

Sumber: Hasil SPSS 27 (2024) 
 

Berdasarkan Tabel 1, Asymp. Sig (2-tailed) adalah 0,170, yang lebih besar 
dari α = 0,05. Data dalam penelitian ini menggabarkan distribusi normal.  
Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk mendeteksi korelasi antara 
variabel bebas dalam regresi. Multikolinearitas dianggap tidak ada jika VIF < 10 
dan tolerance > 0,1. 

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas 

Sumber : Hasil SPSS 27 (2024) 
 

Merujuk pada Tabel 2, nilai tolerance sebesar 0,991 > 0,10 dan VIF 1,009< 
10 menunjukkan bahwa tidak muncul masalah multikolinearitas. 
Uji Heteroskedastisitas 

Dalam penelitian ini, uji heteroskedastisitas dilakukan dengan 
menggunakan model scatterplot untuk menganalisis apakah varians residual 
dalam model regresi tidak seragam. 
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Gambar 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Sumber: Hasil SPSS 27 (2024) 

 
Merujuk dalam gambar 4 dari uji scatterplot, titik-titik terlihat tersebar 

secara acak tanpa pola tertentu, maka bisa menyimpulkan tidak muncul masalah 
heteroskedastisitas. 
Uji Autokorelasi 

Dalam pengujian ini uji autokorelasi digunakan sebagai cara menentukan 
apakah kesalahan pada waktu tertentu berkaitan dengan kesalahan pada waktu 
sebelumnya. 

Tabel 3. Hasil Uji Autokorelasi 

Sumber : Hasil SPSS 27 (2024) 
 

Mengacu pada Tabel 3, nilai DW yang diperoleh adalah 0,784. Jika 
dibandingkan dengan nilai tabel signifikansi 5% (α = 0,05) untuk sampel 
sebanyak 44 dan k adalah 2, nilai dL adalah 1,4226 dan dU adalah 1,6120. 
Diketahui nilai DW < dL dan DW>0 ini menunjukkan adanya autokorelasi 
positif. 
Analisis Deskriptif 

Dengan menggunakan ukuran seperti rata-rata, standar deviasi, serta nilai 
maksimum dan minimum, statistik deskriptif memberikan gambaran tentang data 
yang dianalisis. 
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Tabel 4. Hasil Analisis Deskriptif 

Sumber: Hasil SPSS 27 (2024) 
 

Berdasarkan data dari Tabel 4 yang mencakup 44 pengamatan antara 
tahun 2013 hingga 2023, variabel TATO menunjukkan  rata-rata sebesar 0,294801 
serta deviasi standar 0,1420455. Rentang data TATO bervariasi dari minimum 
0,1039 hingga maksimum 0,5908. Di sisi lain, variabel DER memiliki rata-rata 
2,859218 serta deviasi standar 0,6679996, dengan nilai tertinggi mencapai 5,1534 
dan nilai terendah 1,7687. Sedangkan untuk variabel ROA, nilai rata-ratanya 
adalah 0,007787 serta deviasi standar 0,0315655, dengan data maksimum 0,1082 
dan minimum -0,0489. 
Analisis Korelasi 

Penelitian ini menerapkan metode analisis korelasi Pearson product-
moment untuk menguji  sejauh mana variabel-variabel yang diteliti saling 
berhubungan. (Sugiyono,2022:153). 

Tabel 5. Hasil Analisis Korelasi TATO Terhadap ROA 

Sumber: Hasil SPSS 27 (2024) 
 

Berdasarkan hasil yang tercantum dalam Tabel 5, diperoleh nilai korelasi 
Pearson sebesar 0,146 antara TATO dan ROA. Dengan kisaran nilai pada 0,00 
hingga 0,199, ini menggambarkan bahwa hubungan antara kedua variabel 
tersebut sangat rendah. 



Saputra, Susianto 

726 
 

Tabel 6. Hasil Analisis Korelasi Debt to Equity Ratio(DER) Terhadap Return on 
Assets (ROA) 

Sumber: Hasil SPSS 27 (2024) 
 

Dilihat dari data analisis pada Tabel 6, nilai korelasi Pearson antara DER 
dan ROA adalah 0,115. Dengan kisaran nilai pada 0,00 hingga 0,199, ini 
menggambarkan bahwa hubungan antara kedua variabel tersebut sangat 
rendah.  
Koefisien Determinasi (R2) 

Pengujian ini dilakukan dengan maksud untuk mengevaluasi sejauh 
mana model menggambarkan perubahan pada variabel terikat, koefisien 
determinasi (R²) merupakan alat ukur yang penting. Nilai R² berada dalam 
rentang antara nol hingga satu, menggambarkan proporsi dari variabilitas 
variabel terikat yang bisa dijelaskan oleh variabel bebas dalam model tersebut. 

 
Tabel 7. Hasil Uji Koefisien determinasi  

Sumber: Hasil SPSS 27 (2024) 
 

R square pada tabel digunakan untuk mengevaluasi sejauh mana variabel 
TATO dan DER mempengaruhi ROA secara bersamaan. Melalui uji koefisien 
determinasi, kita dapat mengukur seberapa besar kontribusi dari TATO dan 
DER terhadap ROA. 
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Besarnya pengaruh ini dapat dianalisis melalui uji koefisien determinasi 
yang ditunjukkan dalam perhitungan berikut: 
Jadi nilai koefisien determinasi nya dalah 
D = (0,178)2 x 100% 
D=  0,031684 x 100% 
D= 3,1684% 
D= 3,2% 

Hasil analisis menunjukkan koefisien determinasi 3,2%, mengindikasikan 
bahwa TATO dan DER mempengaruhi ROA mencapai 3,2%, sementara 96,8 % 
sisanya  dipengaruhi oleh faktor lain. 
Analisis Regresi Linear Berganda 

Pengujian ini dilakukan dengan maksud untuk mengevaluasi seberapa 
besar variabel bebas memengaruhi variabel terikat, serta menentukan arah 
pengaruhnya. 

Tabel 8. Hasil Uji Analisis Linear Berganda 

Sumber: Hasil SPSS 27 (2024) 
 

Merujuk pada informasi yang terdapat pada Tabel 8, diperoleh nilai 
konstanta (a) sebesar -0,15 serta koefisien regresi (b1) adalah 0,030 dan (b2) 
sebesar 0,005. Dengan menggunakan data ini, kita dapat menyusun persamaan 
regresi yaitu: 

Y = - 0.15 + 0.030X1 + 0.005X2 
       Keterangan :  
1. Nilai konstanta (a) yaitu -0.015,  memperlihatkan nilai variabel TATO dan 

DER sama dengan 0, oleh karena itu nilai ROA adalah sebesar -0.15. 
2. TATO memiliki nilai koefisien regresi yaitu 0.030, setiap peningkatan sebesar 

1 unit  pada TATO, dengan asumsi nilai konstanta tetap dan DER konstan 0, 
akan mengakibatkan peningkatan sebesar 0,030 unit pada ROA. Nilai 
koefisien yang positif mengindikasikan adanya hubungan searah antara 
TATO dan ROA. 

3. Variabel DER memiliki nilai koefisien regresi yaitu 0,005, setiap peningkatan 
sebesar 1 unit pada DER, dengan asumsi nilai konstanta tetap dan TATO 
konstan pada 0, akan mengakibatkan peningkatan sebesar 0,005 unit pada 
ROA. Nilai koefisien yang positif mengindikasikan adanya hubungan searah 
antara DER dan ROA. 
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Uji Hipotesis 
1. Uji t (Secara Parsial) 

Uji T digunakan sebagai cara untuk menilai pengaruh setiap variabel 
bebas pada variabel terikat. Prosesnya melibatkan perbandingan nilai t hitung 
dengan nilai t tabel. 

Tabel 9. Hasil Uji T (Parsial) 

Sumber : Hasil SPSS 27 (2024) 
 

Merujuk pada informasi dalam Tabel 9, dengan melihat nilai t dan tingkat 
signifikansi  dengan demikian, kesimpulan yang dapat ditarik adalah: 
1. Pengaruh TATO terhadap ROA 

Secara parsial, variabel TATO menunjukkan pengaruh signifikan 
terhadap ROA di PT Indosat Tbk. Hal tersebut terbukti dengan nilai Sig. adalah 
0,023 < 0,05. Selanjutnya, nilai t hitung yang mencapai 2,395 > t tabel sebesar 
2,01954, sehingga hipotesis diterima. 
2. Pengaruh DER terhadap ROA 

Secara parsial, variabel DER menunjukkan tidak memiliki pengaruh 
signifikan terhadap ROA di PT Indosat Tbk. Hal tersebut terbukti dari nilai Sig. 
ialah 0,399> 0,05. Selanjutnya, nilai t hitung yang mencapai 0,855 < nilai t tabel 
sebesar 2,01954, sehingga hipotesis ditolak. 
2. Uji f (Secara Simultan) 

Uji F (simultan) bertujuan untuk mengevaluasi variabel bebas yang 
dimasukkan dalam model secara bersamaan mempengaruhi variabel 
terikat.(Ghozali,2021:148). Proses pengujian dilakukan dengan membandingkan 
antara nilai F hitung dengan nilai F tabel. 

Tabel 9. Hasil Uji F (Simultan) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber: Hasil SPSS 27 (2024) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression .001 2 .001 .667 .519b 

Residual .041 41 .001   

Total .043 43    

a. Dependent Variable: ROA 

b. Predictors: (Constant), DER, TATO 
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Berdasarkan Tabel 9, nilai F tabel = 3,22, sedangkan nilai F hitung adalah 
0,667 dan  memiliki nilai Sig. adalah 0,519. Karena nilai Sig. adalah 0,519 >0,05 
dan nilai F hitung 0,667 < 3,22 . Oleh sebab itu, hipotesis ditolak. Hal ni 
menjelaskan bahwa secara simultan, TATO dan DER  tidak memiliki pengaruh 
terhadap ROA pada PT Indosat Tbk. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
a. TATO secara parsial memiliki pengaruh terhadap ROA pada PT. Indosat 

Tbk. Faktor ini dapat diamati nilai  Sig. 0,023 < 0,05 dan thitung 2,395 > 
2,01954. 

b. DER secara parsial tidak memiliki pengaruh terhadap ROA pada PT. Indosat 
Tbk. Faktor ini dapat diamati dari nilai Sig. 0,399 > 0,05 dan thitung 0,855 < 
2,01954.  

c. Secara simultan, TATO dan DER tidak memiliki pengaruh terhadap ROA. 
Faktor ini dapat diamati dari Nilai F hitung 0,667 <  3,22 dan nilai Sig. 0,519 
> 0,05. 

Saran 
a. PT Indosat Tbk perlu mengoptimalkan penggunaan asetnya untuk 

meningkatkan efisiensi operasional dan memaksimalkan penjualan, serta 
mengelola utang dengan lebih hati-hati untuk mengurangi risiko keuangan. 

b. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar peneliti mempertimbangkan 
melakukan studi pada jenis perusahaan telekomunikasi yang berbeda serta 
menambahkan variabel-variabel lain yang dapat memengaruhi ROA 
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